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EFEKTTVITAS BERBAGAT FUNGISTDA DAr"AIt{
MENGHINDARKAN INFEKSI Lagenid,ium spp. PADA

LARVA KEPITING BAKAIJ (Scylta serra,to)

Zafranl dan Imam Taufik')

ABSTRAK

Lagenidium epp. adalah salah satu ancaman dalam perbenihan kepiting bakau
(Scylla eerrata). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menemukan fiingisida
yang tepat untuk menghambat perkembangan jamur Lqenidium spp. tetapi tidak
bersifat toksik (nematikan) terhadap larva kepiting bakau. Empat jenis fungisida, yaitu
Treflan, Malachite Green, Formalin dan Kalium permanganat trcranojtehh-diuji
efektivitaenya terhadap jamur Lageni.dium spp. figa jenis fungisida jang disebut
terdahulu aman terhadap larva kepiting bakau; sedangkan KMnOn 

""a.ft bersifat
nematikan mulai konsentrasi 3 ppm. Treflan (0,1 ppm), Malachitc Green (0,1 ppm), dan
Formalin (r4 ppm) memberikan eintasan yang lebih tinggi dibandingkan l"t"ot (;;;;
fungisida).

ABsrRAcr: Effectivity of Fungicides Against Lagenidlum sp. Infection in
Larvae'of Mangrove crab (scytta serrato) in Hatchery. By:
Zafran and Imam Taufih.

Lagenidium spp. is one of serious threat in the hatchery of mangrove crab (Scylla
serlgta).The main puqose of these experiment was to find out fungicide wtrictr capiUte
to inhibit sporulation of Lagenidiutn spp. but intoxic to the larvae oflangrove crab. Four
finds of fungicides, namely Treflan Ctrifluralin), Malachite Green, Formalin and
Potassium permanganate, were used as treatments. As a result, Treflan at concentration
of 0.1 ppm, Malachite Green (0.1 ppm), Formalin (14 ppm), and iotassium permanganate
(9 ppm) were found to be effective to inhibit the production of zoospore, of tngriiaru^
spp. in the sterilized sea water. Treflan (o.r ppm), Malachite Gireen (0.1 ppm) ana
Formalin (14 ppm) gave higher survival rate than control (without fungicides). iotassium
perman8anate was found to be toxic for the larvae of mangrove crab fiom.;";;;;i";
of 3 ppm.

KEYWORDS: Fungicidec, Lagenidrum ep., gcyila serrata, curvivar rate.

PENDAHULUAN

Infeksi telur dan larva kepiting bakau olehjamur, terutama dari jenis Log"iid,iu* 
"pp.,merupakan suatu kendala yang dihadapi

dalam perbenihan kepiting [akau di panti
benih. .Kepiting bakau memang dilaporkan
sebagai hewan air yang sensiiif terhadap
infeksi Lagenidium 

"pp. lBian et al., tglg;
Zaftan e! al., f99A). Karena trabitatnya di
lumpur dan cara mengerami telurnya ai i,r""
tubuh, maka telur kepiting bakau sangar
mudah terinfeksi oleh jamur dan pada saat
menetas, spora jamur tersebut akan me-
nempel dan berkembang pada larva kepiting

bakau yang baru nrenetas. Bila tidak dicegah,
9"11T w-a\tu yang singk"t 

""^.r"--i"*"Keprtrng bakau dapat terinfeksi oleh jamur
yang pada akhirnya dapat menimbulkan
kematian total.

Banyak peneliti yang sudah melakukan
percobaan penanggulangan infeksi jamur
meng_gunakan berbagai bahan kimia, antara
lain Bland et at. (1976), Lio-po et at.' (iSAS,),
Hamasaki dan Hatai (r99A) danZahaiit al.
(1993). Namun sampai saat ini belum ada
metode yang betul-betul efettif 

- 
untut<

mencegah infeksi jamur, terutama dalam
perbenihan kepiting bakau. penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
efektif dari keempat macam fungisida
(Treflan, Malachite Green, Formalin dan
KMnO.) dalam menghambat sporogeneeie
jamur Logenidium spp. serta tingkat ke'
amanannya terhadap larva kepiting bakau
yang baru menetae,

BAHAN DAf.l METODE

Jamur Lagcnldium spp.

Jamur Lagenidium spp. diieolaei dari
larva kepiting bakau yang terinfekei oleh
jamur. Jamur Logenidium spp. dimurnikan
dan dipelihara pada media PYGSA (pepton
1,25 e; yeast extract 1,25 g; glucose 3,0 g; agar
15 g; dan air laut f000 ml) dan diinkubasi
pada suhu 27'C. Ciri spesifik dari jamur ini
adalah mampu membentuk dan melepas
zoospora dalam waktu 210 menit bila hifa
jamur ini dimasukkan ke dalam air laut
steril.

Kepiting bakau

Kepiting bakau stadia zoea-l diperoleh
dari penetasan di panti benih Inka Penelitian
Perikanan Pantai Gondol. Bali.

Fungisida

Keempat fungisida uji adalah: Treflan
(diproduksi oleh Argent Chemical Labo-
ratories, USA), Malachite Green (diproduksi
Merck, Jerman), Formalin dengan kandungan
Formaldehyde 37-4oo/o (diproduksi Merck,
Jerman) dan Potassium permanganat (di-
produksi oleh Merck, Jerman).

a. Uji konsentrasi efektif minimal
fungisida dalam menghambat
sporogenesis jamur Lagenidiu,ft spp.

Serangkaian konsentrasi dari masing-
masing fungisida (Treflan 0,05-5,0 ppm,
Malachite Green 0,01-0,5 ppm, Formalin 1-20
ppm, dan Kalium permanganat 1-20 ppm)
disiapkan dalam cawan petri. Jamut Lageni-
dium sp. yang sedang aktif tumbuh (umur *7
hari) pada media PYGSA dipotong * 0,25 cmz
dan dimasukkan ke dalam cawan petri yang
sudah berisi fungisida dengan berbagai
konsentrasi. Kontrol tidak diberi fungisida,
hanya air laut steril. Setiap perlakuan di-
ulang 3 kali. Pengamatan dilakukan secara

r6

mikroskopis terhadap proses sporogenesie,
yaitu pembentukan "vesicle" dan pelepasan
zoospora dari jamur Lagenidium spp. dalam
waktu 24 jam. Fungisida dengan konsentraei
tertentu dinyatakan efektifbila pada konsen-
trasi tereebut tidak ada zoospora yang
dilepaskan dalam waktu 24iam.

Uji toksisitas fungisida terhadap larva
kepiting bakau

l.arva kepiting bakau yang baru mene-tae
diberi perlakuan jenis fungisida dengan
berbagai konsentrasi (Treflan 0,1-5,0 ppm,
Malachite Green 0,05-1,0 ppm, Formalin l0-
20 ppm, dan Kalium permanganat l-10 ppm),
menggunakan wadah stoples yang diisi 1000
ml air laut yang sudah disinari ultra violet.
Setiap perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan
sintasan dilakukan setelah 24 jam.

b. Uji efektivitas fungisida dalam
mencegah infeksi Lagenidiurn spp.
pada larva kepiting bakau

Konsentrasi efektif terendah dan aman
dari masing-masing fungisida uji, diaplikasi-
kan dalam pemeliharaan larva kepiting
bakau yang diinokulasi dengan zoospora
Lagenidium spp. yang sedang aktif berenang.
Sebagai kontrol adalah larva yang hanya
diinokulasi dengan zq)spora I'ogeni.diurn spp.
tanpa penggunaan fungisida. Penelitian di-
rancang dengan rancangan acak lengkap
dengan 3 kali ulangan. Data sintasan larva
diolah setelah ditransformasi dengan ArcSin.
Pengamatan dilakukan setelah 24 dan 48 jam
terhadap sintasan masing-masing perlakuan.
Sebagai penunjang dilakukan juga peng-
amatan secara mikroskopis terhadap larva
yang mati guna melihat adanya infeksi
jamur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji konsentrasi efektif minimal
fungisida dalam menghambat sporo-
genesis jamur Lagenidiurn sPP.

Hasil pengamatan secara mikroskopis ter'
hadap proses sporogenesis jamur l-agenidium
spp. pada 4 jenis fungisida uji dengan ber'
bagai konsentrasi, menunjukkan konsentrasi
efektif minimal seperti pada Tabel 1. Dari
keempat fungisida uji ternyata Treflan dan
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Tabel 1. Konsentrasi Efektif Minimal (KEM) 4 jenie fungisida dalam menghambat sporogenesie
jamur Lagenidium app.

Table 1. Minimal Effecthn &ncentratbn (MEC) of 4 hinds of fungicidee to inhibit sporogeneeie
of Lagenid,lum spp,

Fungisida
Fungicides

KEM yang menghambat
MECtoinhibit

Pembentukan vesikel

Treflan
Malochite Green
Formalin
KMnO,

1,0

o,2

16,0

20,o

0,1

0,1

14,0

9,0

Malachite Green mempunyai nilai paling
rendah. Treflan sudah efektif mencegah pe-
lepasan zoospora Lagenidium spp. pada kon-
sentrasi 0,1 ppm walaupun eampai konsen_
trasi 0,5 ppm masih terbentuk "lerminal
uesicle". Malachite Green juga eudah efektif
menghambat pelepasan zq)spora pada kon-
sentrasi 0,1 ppm dan menghambat pem-
bentukan " ter minal uesicle,' pada konsenlrasi
0,2 ppm. Formalin efektif mencegah pem-
bentukan " ter minal uesicle,, pada konsenlrasi
16 ppm dan mencegah pelepasan zoospora
pada konsentrasi 14 ppm. Kalium per-
manganat efektif menghambat pelepasan
zoospora pada konsentrasi g ppm dan meng-
hambat pembentukan ,,terminal 

uesicle,, pada
konsentrasi 20 ppm.

Sebagaimana diketahui, jamur Lageni-
dium epp. yang menginfeksi telur dan iarva
kepiting bakau berkembang biak dengan
membentuk "terrninol uesicle" dan melepas
zoospora melalui vesicle tereebut. Zoospora
yang baru dilepas aktif berenang mencari
inang baru untuk memulai pertumbuhan
yang baru pula. Dengan menghambat proses
p_elepasan zoospora, otomatis jamur Lageni-
dium spp. tidak dapat menginfeksi telur-atau
larva kepiting yang sehat. Dengan kata lain
proses penularannya dapat dicegah. Dari
penelitian ini diketahui Treflan pada konsen-
trasi 0,1 ppm; Malachite Green 0,1 ppm;
Formalin 14 ppm; dan KMnO. g ppm dapat
menjadi pilihan dalam mencegah penularan
infeksi jamur Lagenidium spp. dari satu

inang ke inang lainnya. Hanya perlu diuji
terlebih dahulu sampai sejauh mana tingkat
keamanan tiap jenis fungisida tersebut
terhadap larva kepiting bakau. Bila pada
dosis tersebut fungisida bersifat toksik ter_
hadap larva maka tidak dapat diaplikasikan
dalam pemeliharaan larva.

b. Uji Toksisitas 4 Jenis Fungisida
Terhadap Larva Kepiting Bakau

- Treflan

Hasil uji toksisitas Treflan terhadap larva
kepiting bakau selama 24 jam periakuan
disajikan dalam Tabel 2. pada tabel tersebut
terlihat bahwa Treflan mempunyai tingkat
keamanan yang cukup tinggr terhadap larva
kepiting bakau di mana Treflan baru bersifat
toksik/mematikan bagi larva kepiting bakau
pada konsentrasi lebih tinggi dari 2 ppm.
Karena itu Treflan pada konsentrasi 0,1 ppm
dapat diaplikasikan dalam pemeliharaan
larva kepiting bakau guna mencegah infeksijamur Lagenidium spp. pada panti benih
udang, Treflan dianjurkan diaplikasikan
pada konsentrasi 0,1 ppm (Baticados et al.,

1990), Treflan juga terbukti efektif terhadap
n9lignt!.gros phitippinensis (Lio-po et at.,
1985). Hanya Treflan ini mempunyai ke-
kurangan juga, yaitu gampang terurai bila
terkena cahaya atau akan menurun drastis
toksitasnya bila dalam air pemeliharaan
terdapat diatom (Wiliams et al.,lgg6\.
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Tabel 2. Toksisitas Treflan terhadap larva kepiting bakau.
Tobte 2. Toxicity of Treflan to ntangroue crab laruae.

Konsentrasi Treflan
Concentration of Treflan

Rata-rata sintasan
Average of eurviual rate

(ppm) (o/o)

0,0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

1,0

2,0

3,0

4,0

5,0

76 t 2,646

75 t 1,000

77 x2,646
74 t t,732
76 t 2,646
78 t 2,646
75 t 1,000

73 t 2,646

8 t 1,732

0

0

- Malachite Green

Hasil uji toksisitas Malachite Green
terhadap larva kepiting bakau yang baru
menetas selama 24 jam perlakuan disajikan
dalam Tabel 3. Malachite Green juga ternyata
cukup aman terhadap larva kepiting bakau.
Kematian lebih tinggi dari 50% baru terjadi

pada konsentrasi 0,9 ppm, padahal pada

konsentrasi 0,1 ppm Malachite Green sudah
efektif mencegah pelepasan zoospora Lage'
nidium spp. Namum pemakaian Malachite
Green banyak dilarang para ahli karena
dampak negatifnya, yaitu potensial untuk
"cdrcinogenic" dan "terotogenic" (Bailey
dalant Lio-Po et aI., 1985).

Tabel 3. Toksisitas Malachite Green terhadap larva kepiting bakau.
Table 3. Toxicity of Malachite Green to rnangroue crab laruae.

Konsentarasi Malachite Gree n
Concentration of Malachite Green

Sintasan rata-rata
Auerage of surviual rate

(nnm) (/ol

0,00

0,05

0,r0
o,20

0,30

0,40

0,50

0,60

0,70

0,80

0,90

1,00

85 t 2,646

86 t 3,000

85 r 1,732

86 + 1,732

8r + 4,000

76 t 2,646

73 t 3,000

70 t2,646
701 1,000

691 1,732

30 r 4,359

61 1,000
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Tabel4. Toksisitas Formalin terhadap larva kepiting bakau.
Table 4. Toxicity of Formalin to mongrove crab laruac.

r996

Konsentrasi formalin
Concentration of Formalin

Sintasan rata-rata
Average of euruival rate

0
t0
11

72
13
t4
15
16
t7

97 x 1,732
95 t 1,732
96 * 2,000
90 t 4,359
88 t 4,583
84!.2,646
76t 7,732
37 t 3,605
12 x 1,732
0 t 0,000

0
0

18
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- Formalin

Dari 11 tingkat konsentrasi formalin yang
diuji (f0-20 ppm) diperoleh data sintasan
larva kepiting bakau sebagaimana disajikan
dalam Tabel 4. Sampai konsentrasi 15 ppm
sintasan larva kepiting bakau masih lebih
tinggi dafi 7O% selama 24 jam perlakuan.
Karena itu konsentrasi efektif minimal 14
ppm dapat diaplikasikan dalam pemeliharaan
larva kepiting bakau. Hamasaki dan Hatai
(f 993) dari penelitiannya menganjurkan
penggunaan formalin pada konsentrasi 25
ppm secara perendaman saja terhadap'larva
yang baru menetas. Terhadap telur ternyata
konsentrasi 25 ppm bersifat toksik apdbila
dengan perendaman selama 24 jam.

- Potassium permanganat (KMnOr)

Sintasan larva kepiting bakau pada ber-
bagai konsentrasi KMnOn (l-10 ppm) disaji-
kan dalam Tabel 5. Pada konsentrasi 3 ppm,
KMnO. sudah menyebabkan kematian larva
kepitingbakau sebesar 55%o danpada konsen-
trasi 4 ppm sudah menyebabkan kematian

total. Berdasarkan uji toksisitas ini dapat
dieimpulkan bahwa KMnOo tidak dapat
diaplikasikan untuk mencegah infeksi jamur
Lagenidium spp. dalam pemeliharaan larva
kepiting bakau, karena KMnOn baru efektif
mencegah pelepasan zoospora Lagenidium
epp. pada konsentrasi 9 ppm.

c. Uji efektivitas tiga jenis fungisida
untuk mencegah infeksi Lagenidlum
spp. pada larva kepiting bakau

Hasil lengkap uji efektivitas 3 jenis fungi-
sida (Treflan, Malachite Green dan Formalin)
untuk mencegah infeksi Lagenidium spp. di-
sajikan pada Tabel 6. Hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa ketiga fungisida uji sangat
efektif menurunkan vitalitas zoospora yang
diinokulasikan ke dalam media pemeliharaan
larva kepiting bakau. Setelah 24 jam,
sintasan larva kepiting bakau yang diberi
perlakuan fungisida masih di atas 8g,gg-
86,33%, sedangkan kontrol (tanpa fungisida)
rata-rata tinggal 52%. Begitu juga setelah 48
jam, sintasan larva yang diberi perlakuan
fungisida tetap lebih tinggi dibandingkan
kontrol.
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Tabel 5. Toksisitas KMnOo terhadap larva kepiting bakau.

Table 5. Toxicity of KMnOo to mangroue crab laruae'

Konsentrasi KmnOn
Coneentration of KmnOt

Sintasan rata-rata
Aueroge of survival rate

(ppm) (%l

88 t 1,732
81r 2,000
71t 3,605
45 t t,732

0
0
0
0
o
o
0

Tabel 6. Hasil uji efektivitas 3 jenis fungisida dalam mencegah infeksi Lagenidiu,m spp. pada
larva kepiting bakau.

Table 6. Result of effectiuity test of 3 fu.ngicides against Lagenidium spp. infection in mangroue
crab laruae.

0
1

2
3
4
5
6
I

8
9
10

Fungisida
Fungicid.es

Ulangan
Replicates

Sintasan % setelah
Suruiual rate % after

24 jam'
21 houre'

48 jam'
48 houre'

Treflan
(0,1ppm)

1

2
3

78
87
85

45
47
52

Rata-rata
Auerage

83,33' 48,00 "

Malachite Green
(0,1 ppm)

82
86
89

I
2
3

56
57
62

Rata-rata
Auerage

85.67 " 58,33 b

Formalin
(r4 ppm)

I
9

3

8l
91
87

63
67
64

Rata-rata
Auerage

86,33', 64,67 "

Kontrol (tanpa fungisida)
Control (without
fungicide)

I
2
3

2l
20
19

58
49
51

Rata-rata
Auerage

52,00 b 20.00 "

*) nilai rata-rata di dalam kolom dengan hurufyang sama menandakan berbeda tidak nyata (ai;;ag"
ualue in a colournn hauing the same superscript indicates not significantly dffirent) (P>0.05)
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RTSTITPI'I,A}I

Berdasarkan heeil penelitian eebagaimana
yang sudah dibahae di atas, maka dapat di-
eimpulkan sebagai berikut:

1. Keempat macam fungisida uii yaitu
Treflan, Malachite Green, Formalin dan
Ig\dnO. efektif menghambat produksi zoo-
slrora jamur l4enidium spp. pada kon-
sentraei masing.maeing 0,1; 0,1; 14; dan 0
ppm.

2. Dari uji tokcieitas fungisida terhadap
lanra kepiting bakau, ternyata hanya
Igl{nO. yang tidak dapat diaplikeeikan
dalam pemeliharaan lan'a kepiting bakau.

3. Tteflan pada konsentrasi 0,1 pprl,
Malachite Green 0,1 ppm den Formalin 14
ppm efektif mencegah infeksi jamur
Lagenidiun epp.

SARAN

Karena percobaan ini dilakukan dalam
kondiei air laut eaja maka perlu diteliti
efektivitas fungisida tersebut ke dalam air
hut yang berisi diatom sebagaimana umurn-
nya dilakukan dalam pemeliharaan larya.
Selain itu perlu dilihat efek fungisida ter-
sebut terhadap pertumbuhan dan perkem-
bangan larva kepiting bakau apabila fung.
sida tersebut digunakan secara rutin selama
pemeliharaan lan'a.
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